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Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan persediaan beras mallopi  

agar meminimalkan risiko stockout dan mengetahui biaya persediaan pada proses 

pengolahan persediaan beras di Sentra Pengolahan Beras  (SPB) Makassar. 

Desain/Metodologi/Pendekatan: Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan menerapkan metode peramalan (forecasting) untuk 

memprediksi kebutuhan persediaan serta metode Silver-Meal Heuristic untuk 

menentukan kebijakan pemesanan yang optimal guna meningkatkan efisiensi 

pengendalian persediaan. 

Temuan/Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode silver-

meal heuristic menghasilkan frekuensi pemesanan sebanyak 6 kali dalam setahun 

dengan jumlah pemesanan yang bervariasi pada setiap periodenya. Nilai safety stock 

sebesar 141832 kg dan reorder point sebesar 192544 kg. Total biaya persedian 

menggunakan aktual perusahaan sebesar Rp 33.690.900, sedangkan dengan 

menggunakan metode Silver Meal Heuristic biaya persedian menjadi Rp 

16.968.375 

Dampak: Penerapan metode Silver-Meal Heuristic meningkatkan efisiensi 

pengendalian persediaan, mengurangi risiko stok, dan biaya.    

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Silver-Meal 

Heuristic mampu mengoptimalkan pengendalian persediaan beras Mallopi melalui 

penentuan jumlah dan waktu pemesanan yang lebih efektif. Metode ini 

menghasilkan efisiensi biaya persediaan, mengurangi risiko kelebihan dan 

kekurangan stok, serta meningkatkan efektivitas pengelolaan persediaan pada 

Sentra Pengolahan Beras Makassar secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Persediaan; Silver-Meal Heuristic; Peramalan; Biaya Persediaan; 

Beras Mallopi. 
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1. PENDAHULUAN 

Persediaan merupakan salah satu aset penting dalam sistem operasi perusahaan karena berperan 

dalam menjamin kelancaran proses produksi maupun distribusi (Yetrina et al., 2023). Pengendalian 

persediaan yang efektif menjadi faktor utama dalam menjaga keseimbangan antara ketersediaan barang 

dan biaya operasional perusahaan (Antinah, 2024). Pengelolaan persediaan yang kurang optimal dapat 

mengakibatkan terjadinya kekurangan persediaan (stockout) maupun kelebihan persediaan (overstock). 
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Kondisi stockout dapat menghambat proses produksi dan mengurangi tingkat pelayanan kepada 

pelanggan, sedangkan overstock meningkatkan biaya penyimpanan, risiko kerusakan produk, serta 

pemborosan modal perusahaan (Rahayu et al., 2025). Oleh karena itu, perusahaan memerlukan sistem 

pengendalian persediaan yang mampu menentukan jumlah dan waktu pemesanan secara tepat agar 

biaya persediaan dapat diminimalkan (Hasan et al., 2024; Prasetyo et al., 2026). 

Perusahaan Umum Badan Urusan Logistik (Perum BULOG) memiliki peran strategis dalam 

menjaga stabilitas pasokan dan harga pangan nasional, khususnya komoditas beras. Salah satu unit 

operasionalnya adalah Sentra Pengolahan Beras (SPB) Makassar yang mengelola proses pengadaan, 

pengolahan, dan distribusi beras dengan merek Mallopi. Keberhasilan operasional SPB Makassar 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola persediaan bahan baku maupun 

produk jadi agar mampu memenuhi kebutuhan pasar secara berkelanjutan (Dwiputranti & Gandara, 

2021). Mengingat permintaan beras bersifat fluktuatif, perusahaan dituntut untuk menerapkan sistem 

pengendalian persediaan yang adaptif sehingga dapat menjaga kontinuitas pasokan tanpa meningkatkan 

biaya persediaan secara berlebihan (Widyantika & Purnama, 2026). 

Dalam operasionalnya, SPB Makassar masih menghadapi permasalahan berupa fluktuasi 

permintaan yang menyebabkan ketidaksesuaian antara jumlah persediaan dan kebutuhan produksi. 

Sistem pemesanan yang diterapkan perusahaan dilakukan secara rutin pada setiap periode tanpa 

mempertimbangkan variasi permintaan, sehingga frekuensi pemesanan menjadi tinggi dan biaya 

persediaan belum optimal (Sam et al., 2023). Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan biaya 

pemesanan dan biaya penyimpanan sekaligus menimbulkan risiko stockout maupun overstock (Fole, 

2025; Kulsaputro et al., 2026). Oleh karena itu, diperlukan suatu metode pengendalian persediaan yang 

mampu menentukan ukuran lot pemesanan secara optimal berdasarkan kebutuhan setiap periode 

(Fadillah, 2024; Segerstedt et al., 2023). 

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam perencanaan persediaan dinamis adalah Silver-

Meal Heuristic. Metode ini merupakan teknik penentuan ukuran lot (lot sizing) yang bertujuan 

meminimalkan rata-rata biaya persediaan setiap periode dengan mempertimbangkan keseimbangan 

antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan (Sari & Rima, 2024; Yetrina et al., 2023). Berbeda 

dengan metode pemesanan tetap, Silver-Meal Heuristic menghasilkan jumlah dan waktu pemesanan 

yang fleksibel sesuai pola permintaan sehingga lebih sesuai diterapkan pada kondisi permintaan yang 

berfluktuasi (Rini & Ananda, 2021). Sebelum penerapan metode tersebut, diperlukan proses peramalan 

(forecasting) untuk memperkirakan kebutuhan persediaan pada periode mendatang sehingga keputusan 

pemesanan dapat dilakukan secara lebih akurat (Refta et al., 2025). 

Penelitian mengenai pengendalian persediaan menggunakan metode Silver-Meal Heuristic telah 

dilakukan pada berbagai sektor industri dan menunjukkan bahwa metode ini mampu menurunkan total 

biaya persediaan melalui penentuan ukuran lot yang lebih ekonomis (Segerstedt et al., 2023). Namun, 

sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada industri manufaktur maupun distribusi umum, 

sedangkan kajian mengenai penerapan metode Silver-Meal Heuristic pada sentra pengolahan beras 

milik Perum BULOG masih relatif terbatas. Selain itu, beberapa penelitian terdahulu lebih 

menitikberatkan pada optimasi ukuran lot tanpa mengintegrasikan proses peramalan permintaan, 

penentuan safety stock, dan reorder point sebagai bagian dari sistem pengendalian persediaan secara 

menyeluruh (Wanda et al., 2026). Kondisi tersebut menunjukkan masih adanya peluang penelitian 

untuk mengembangkan penerapan metode Silver-Meal Heuristic pada pengelolaan persediaan 

komoditas pangan strategis (Fadillah, 2024; Sari & Rima, 2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengendalian 

persediaan beras Mallopi di Perum BULOG Sentra Pengolahan Beras Makassar menggunakan metode 

Silver-Meal Heuristic. Penelitian diawali dengan melakukan peramalan permintaan sebagai dasar 

perencanaan kebutuhan persediaan, kemudian menentukan safety stock, reorder point, dan ukuran lot 

pemesanan yang optimal (Nurfaizah M. et al., 2025). Hasil penelitian diharapkan mampu menghasilkan 

kebijakan pengendalian persediaan yang lebih efisien, meminimalkan risiko stockout maupun 

overstock, menekan total biaya persediaan, serta menjadi referensi bagi perusahaan maupun penelitian 

selanjutnya dalam penerapan metode lot sizing pada pengelolaan persediaan komoditas pangan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan mengoptimalkan 

pengendalian persediaan beras Mallopi di Perum BULOG Sentra Pengolahan Beras (SPB) Makassar 
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menggunakan metode Silver-Meal Heuristic. Analisis dilakukan berdasarkan data permintaan, biaya 

persediaan, dan lead time melalui proses forecasting, safety stock, reorder point, serta lot sizing. 

Penelitian dilaksanakan selama satu bulan. 

 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap sistem pengelolaan persediaan 

di SPB Makassar untuk memahami mekanisme pengadaan, penyimpanan, dan distribusi beras Mallopi. 

Wawancara dilakukan dengan pihak yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan persediaan untuk 

memperoleh informasi mengenai kebijakan pemesanan, biaya persediaan, dan kendala yang dihadapi 

dalam pengendalian persediaan. Selain itu, dilakukan studi dokumentasi terhadap data historis 

perusahaan yang meliputi data permintaan beras, data persediaan, biaya pemesanan, biaya 

penyimpanan, serta waktu tunggu (lead time). Studi literatur juga dilakukan untuk memperoleh 

landasan teoritis mengenai sistem pengendalian persediaan, metode peramalan, dan metode Silver-Meal 

Heuristic sebagai dasar analisis penelitian. 

 

2.2 Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menentukan kebijakan pengendalian persediaan yang optimal 

menggunakan metode Silver-Meal Heuristic. Tahapan pengolahan dan analisis data dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Mengumpulkan data historis permintaan beras Mallopi, biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan 

lead time dari Perum BULOG Sentra Pengolahan Beras Makassar.  

2. Melakukan peramalan permintaan menggunakan metode Naïve Method, Moving Average, 

Exponential Smoothing, dan Exponential Smoothing with Trend, kemudian memilih metode 

terbaik berdasarkan nilai MAPE terkecil.  

3. Menghitung parameter pengendalian persediaan, yaitu safety stock dan reorder point (ROP), 

sebagai dasar penentuan jumlah persediaan pengaman dan waktu pemesanan kembali.  

4. Menentukan ukuran lot dan jadwal pemesanan yang optimal menggunakan metode Silver-Meal 

Heuristic dengan mempertimbangkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan.  

5. Membandingkan total biaya persediaan hasil metode Silver-Meal Heuristic dengan kebijakan 

persediaan aktual perusahaan untuk mengevaluasi efisiensi pengendalian persediaan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil analisis peramalan permintaan, perhitungan persediaan, penerapan 

metode Silver-Meal Heuristic, serta perbandingan biaya persediaan untuk mengevaluasi efektivitas 

pengendalian persediaan beras Mallopi di Perum BULOG Sentra Pengolahan Beras Makassar. 

 

3.1 Peramalan Permintaan Persediaan 

Peramalan permintaan persediaan dilakukan untuk memperkirakan kebutuhan beras Mallopi pada 

periode mendatang sebagai dasar dalam perencanaan pengendalian persediaan. Analisis dilakukan 

menggunakan metode Naïve Method, Moving Average, Exponential Smoothing, dan Exponential 

Smoothing with Trend. Metode peramalan terbaik dipilih berdasarkan nilai Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE) terkecil, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Perbandingan Metode Peramalan Dengan Konsep MAPE 

Metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

Naive Method 89,776 % 

Moving Average 72,144 %. 

Exponential Smoothing 78,4 %. 

Exponential Smoothing with Tren 76,324 % 

Sumber : Data Diperoleh (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 1, metode Moving Average menghasilkan nilai MAPE paling kecil, yaitu 

72,144%, dibandingkan dengan metode peramalan lainnya. Oleh karena itu, metode Moving Average 

dipilih sebagai metode peramalan terbaik dan digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan 
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persediaan beras Mallopi pada periode penelitian. Berikut hasi peramalan beras pada bulan Oktober 

2024- September 2025. 

 

Tabel 2. Hasil Peramalan Beras Metode Moving Average 
No Bulan Forecast (Moving Average) 

1 Oktober 2024 393150 

2 November 2024 353100 

3 Desember 2024 373125 

4 Januari 2025 247325 

5 Februari 2025 191075 

6 Maret 2025 199325 

7 April 2025 243575 

8 Mei 2025 204700 

9 Juni 2025 114125 

10 Juli 2025 97175 

11 Agustus 2025 97300 

12 September 2025 154500 

Total 2668475 

Rata-rata 222,373 

Standar Deviasi 121744,5 

Sumber : Data Diperoleh (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil peramalan menggunakan metode Moving Average menunjukkan total 

permintaan sebesar 2.668.475 kg dengan rata-rata 222.373 kg per periode. Hasil peramalan ini 

digunakan sebagai dasar dalam menghitung safety stock, reorder point, dan ukuran lot menggunakan 

metode Silver-Meal Heuristic. 

 

3.2 Penerapan Metode Silver-Meal Heuristic 

Penerapan metode Silver-Meal Heuristic dilakukan berdasarkan hasil peramalan permintaan untuk 

menentukan ukuran lot dan jadwal pemesanan yang optimal. Perhitungan mempertimbangkan biaya 

pemesanan dan biaya penyimpanan sehingga diperoleh alternatif pemesanan dengan total biaya 

persediaan minimum. 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Lot Size dengan Metode  Silver Meal Heuristic 

No 
Forecast 

(kg) 

Cakupan 

Periode 

Ukuran 

Lot 

Biaya Pesan 

(Rp) 

Biaya Simpan 

(Rp) 

Total Biaya 

(Rp) 

Biaya Per Periode 

(Rp) 

1 393150 1 393150 2.200.000 0 2.200.000 2.200.000 

2 353100 1-2 746250 2.200.000 1.059.300 2.309.300 1.154.650* 

3 373125 1-2-3 1119375 4.400.000 2.238.750 6.638.750 2.212.917 

3 373125 3 373125 2.200.000 0 2.200.000 2.200.000 

4 247325 3-4 620450 2.200.000 741.975 2.941.975 1.470.988* 

5 191075 3-4-5 811525 4.400.000 1.146.450 5.546.450 1.848.817 

5 191075 5 191075 2.200.000 0 2.200.000 2.200.000 

6 199325 5-6 390400 2.200.000 597.975 2.797.975 1.398.988* 

7 243575 5-6-7 633975 4.400.000 1.146.450 5.861.450 1.953.817 

7 243575 7 243575 2.200.000 0 2.200.000 2.200.000 

8 204700 7-8 448275 2.200.000 614.100 2.814.100 1.407.050* 

9 114125 7-8-9 562400 4.400.000 684.750 5.084.750 1.694.917 

9 114125 9 114125 2.200.000 0 2.200.000 2.200.000 

10 97175 9-10 211300 2.200.000 291.525 2.491.525 1.245.763* 

11 97300 9-10-11 308600 4.400.000 583.800 4.983.800 1.661.227 

11 97300 11 97300 2.200.000 0 2.200.000 2.200.000 

12 115450 11-12 212750 2.200.000 463.500 2.663.500 1.331.750 

Sumber : Pengolahan Data  (2026) 
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Berdasarkan tabel 3 diatas, dilakukan perhitungan biaya persediaan untuk tahun 2025-2026, 

dengan biaya persediaan menggunakan metode Silver - meal Heuristic adalah sebagai berikut: 

a. Biaya Pesan = Jumlah Order x Biaya Pemesanan 

= 6 x Rp 2.200.000 

= Rp 13.200.000 

b. Biaya Simpan  

= (Rp 1.059.300 + Rp 741.975 + Rp 597.975 + Rp 614.100 + Rp  291.525 + Rp 463.500) 

= Rp. 3.768.375 

c. Total Biaya Persediaan = Biaya Pemesanan + Biaya Simpan 

= Rp 13.200.000 + Rp 3.768.375 

= Rp 16.968.375 

     Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode Silver Meal Heuristic, total biaya 

optimal persediaan beras Sentra Pengolahan Beras Makassar untuk tahun 2025–2026 sebesar Rp 

16.968.375. 

 

3.3 Penentuan Lot size dengan Metode Aktual Perusahaan 

Penentuan lot size menggunakan metode aktual perusahaan dilakukan berdasarkan kebijakan 

pemesanan yang selama ini diterapkan di Sentra Pengolahan Beras Makassar. Adapun hasil perhitungan 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Lot Size dengan Aktual Perusahaan 
Periode Permintaan Persediaan Biaya Pemesanan Biaya Penyimpanan Total Biaya Kumulatif 

Oktober 393.150 1.215.300 Rp.2.200.000 Rp. 1.179.450 Rp. 3.379.450 

November 353.100 962.100 Rp.2.200.000 Rp .1.059.300 Rp. 3.259.300 

Desember 141.550 760.000 Rp.2.200.000 Rp.424.650 Rp. 2.624.650 

Januari 240.600 628.450 Rp.2.200.000 Rp. 721.800 Rp. 2.921.800 

Februari 158.050 400.350 Rp.2.200.000 Rp. 474.150 Rp. 2.674.150 

Maret 329.100 257.300 Rp.2.200.000 Rp. 987.300 Rp. 3.187.300 

April 80.300 59.250 Rp.2.200.000 Rp. 240.900 Rp. 2.440.900 

Mei 147.950 152.850 Rp.2.200.000 Rp. 443.850 Rp. 2.643.850 

Juni 46.400 36.550 Rp.2.200.000 Rp.139.200 Rp. 2.339.200 

Juli 148.200 47.000 Rp.2.200.000 Rp. 444.600 Rp. 2.644.600 

Agustus 160.800 168.700 Rp.2.200.000 Rp. 482.400 Rp. 2.682.400 

September 231.100 218.050 Rp.2.200.000 Rp. 693.300 Rp. 2.893.300 

Sumber : Pengolahan Data  (2026) 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas, dilakukan perhitungan biaya persediaan untuk tahun 2025-2026, 

dengan biaya persediaan menggunakan metode aktual perusahaan adalah sebagai berikut: 

a. Biaya Pesan = Jumlah Order x Biaya Pemesanan 

= 12 x 2.200.000 

= Rp 26.400.000 

b. Biaya Simpan  

= (1.179.450 + 1.059.300 + 424.650 + 721.800 + 474.150 + 987.300 + 240.900 + 443.850 +  

139.200 + 444.600 + 482.400 + 693.300 )  

= Rp. 7.290.900 

c. Total Biaya Persediaan = Biaya Pemesanan + Biaya Simpan 

= Rp 26.400.000+ Rp 7.290.900 

= Rp. 33.690.900 

     Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode Perusahaan maka total biaya optimal 

persediaan beras Sentra Pengolahan Beras Makassar (SPB) untuk tahun 2024-2025 sebesar Rp 

33.690.900 

 

3.4 Perbandingan Metode Aktual Perusahaan dan Metode Silver Meal Heuristic 

Perbandingan metode aktual perusahaan dan metode Silver-Meal Heuristic dilakukan untuk 

mengevaluasi efektivitas pengendalian persediaan berdasarkan frekuensi pemesanan, jumlah 
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pemesanan, serta total biaya persediaan, sehingga dapat diketahui metode yang lebih efisien dalam 

mendukung operasional perusahaan. 

 

Tabel 5. Hasil Perbandingan Metode Penentuan Biaya Persediaan 

Komponen Metode Aktual Perusahaan Silver-Meal Heuristic 

Frekuensi Pemesanan 12 kali 6 kali 

Biaya Pemesanan Rp26.400.000 Rp13.200.000 

Biaya Penyimpanan Rp7.290.900 Rp3.768.375 

Total Biaya Persediaan Rp33.690.900 Rp16.968.375 

Penghematan Biaya - Rp16.722.525 

Efisiensi Biaya - 49,64% 

Sumber : Pengolahan Data  (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 5, metode Silver-Meal Heuristic memberikan kinerja pengendalian persediaan yang lebih 

baik dibandingkan metode aktual perusahaan. Frekuensi pemesanan berkurang dari 12 kali menjadi 6 kali dalam 

satu tahun sehingga biaya pemesanan turun dari Rp26.400.000 menjadi Rp13.200.000. Biaya penyimpanan juga 

menurun dari Rp7.290.900 menjadi Rp3.768.375. Dampaknya, total biaya persediaan berkurang dari 

Rp33.690.900 menjadi Rp16.968.375, menghasilkan penghematan sebesar Rp16.722.525 atau 49,64%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa metode Silver-Meal Heuristic lebih efisien dalam menentukan jumlah dan waktu pemesanan 

sehingga mampu mengoptimalkan pengendalian persediaan pada Sentra Pengolahan Beras Makassar 

 

3.5 Pembahasan  

Berdasarkan Metode yang terpilih adalah metode Silver Meal Heuristic. Karena metode tersebut 

menghasilkan total biaya sebesar Rp 16.968.375 lebih kecil daripada metode yang digunakan oleh 

perusahaan yaitu Rp 33.690.900. Metode tersebut dapat meminimalkan total biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan sekitar 49,64% dari metode perusahaan, sehingga perusahaan mendapatkan laba yang 

lebih optimal dan mengantisipasi kelebihan stock yang mengakibatkan biaya simpan dan biaya pesan 

yang lebih besar. 

Efisiensi yang dihasilkan oleh metode Silver Meal Heuristic terjadi karena metode ini mampu 

menentukan jumlah dan waktu pemesanan secara lebih optimal. Dengan frekuensi pemesanan sebanyak 

6 kali dalam setahun, perusahaan dapat mengurangi biaya pemesanan yang sebelumnya dilakukan 

sebanyak 12 kali. Selain itu, metode ini juga mempertimbangkan biaya penyimpanan sehingga dapat 

menghindari penumpukan stok yang berlebihan (Fadillah, 2024). 

Penerapan metode ini memberikan dampak positif bagi perusahaan, khususnya dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan pengendalian persediaan. Dengan biaya yang lebih rendah, 

perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif serta mengurangi risiko kerugian 

akibat overstock maupun stockout (Nur et al., 2023; Zamsyi et al., 2024). Hal ini juga dapat 

meningkatkan kelancaran proses produksi dan distribusi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa metode Silver Meal Heuristic efektif dalam meminimalkan total 

biaya persediaan dengan mengoptimalkan ukuran lot pemesanan (Nurfaizah M. et al., 2025). Oleh 

karena itu, metode ini dapat direkomendasikan sebagai alternatif dalam sistem pengendalian persediaan 

pada perusahaan yang memiliki permintaan berfluktuasi. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode Silver-Meal Heuristic terbukti mampu 

mengoptimalkan pengendalian persediaan beras Mallopi pada Perum BULOG Sentra Pengolahan Beras 

(SPB) Makassar. Berdasarkan hasil peramalan permintaan, diperoleh kebijakan persediaan yang lebih 

efektif melalui penentuan safety stock sebesar 141.832 kg, reorder point sebesar 192.544 kg, serta pola 

pemesanan optimal sebanyak 6 kali dalam satu tahun dengan ukuran lot yang disesuaikan pada setiap 

periode. Kebijakan tersebut mampu mengurangi risiko terjadinya stockout maupun overstock sekaligus 

meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan. Dari sisi biaya, metode aktual perusahaan 

menghasilkan total biaya persediaan sebesar Rp33.690.900, sedangkan penerapan metode Silver-Meal 

Heuristic menurunkan total biaya persediaan menjadi Rp16.968.375, sehingga memberikan 

penghematan biaya yang signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa metode Silver-Meal Heuristic lebih 
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efektif dibandingkan dengan kebijakan persediaan yang diterapkan perusahaan saat ini. Berdasarkan 

temuan tersebut, perusahaan disarankan menerapkan metode Silver-Meal Heuristic sebagai dasar dalam 

menentukan jumlah dan waktu pemesanan agar biaya persediaan dapat diminimalkan serta 

pengendalian persediaan menjadi lebih efisien. Selain itu, perusahaan perlu melakukan pembaruan data 

permintaan secara berkala melalui proses peramalan agar keputusan pemesanan tetap sesuai dengan 

kondisi permintaan aktual. Penelitian selanjutnya disarankan membandingkan metode Silver-Meal 

Heuristic dengan metode lot sizing lainnya, seperti Wagner-Whitin, Least Unit Cost (LUC), atau Part 

Period Balancing (PPB), serta mempertimbangkan faktor ketidakpastian permintaan dan variasi lead 

time sehingga diperoleh model pengendalian persediaan yang lebih komprehensif dan adaptif terhadap 

perubahan kondisi operasional. 
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